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Ringkasan Eksekutif 
Desa Bayung Gede merupakan daerah pengembangan desa wisata, mempunyai 
tradisi yang unik kuburan ari-ari (seme ari-ari) dan potensi yang lainnya, seperti  jeruk 
,jagung putih local, dan Pisang Bali.  Sampai saat ini Desa Wisata Bayung Gede belum 
banyak dikenal oleh masyarakat sebagai salah satu desa wisata di Kabupaten Bangli, hal 
ini dibuktikan dari kurangnya kunjungan wisatawan  baik domestik maupun manca 
negara ke desa tersebut. Tujuan dari implementasi IbW ini  adalah untuk menggali 
potensi wisata yang menarik dan unik  untuk  disuguhkan  kepada wisatawan, sehingga 
Desa Bayung Gede, lebih banyak dikenal oleh masyarakat sebagai daerah tujuan wisata, 
dengan demikian di masa mendatang  kunjungan wisatawan akan semakin banyak. 
Metode yang digunakan dengan teknik survey, work shop melibatkan tokoh-tokoh 
masyarakat dan Dinas Pariwisata Bangli. Karya utama dari kegiatan ini adalah paket 
informasi wisata  berupa buku saku, penataan kawasan wisata  Desa Bayung Gede. 
Dampak dari implementasi IbW ini adalah wisatawan dan masyarakat memperoleh 
informasi yang benar dan  jelas tentang destinasi wisata Desa Bayung Gede. Kawasan 
Desa Bayung Gede nampak   asri dan tertata rapi, sehingga memberi kesan menarik 
kepada wisatawan untuk datang kembali  berkunjung ke desa tersebut.   
Kata kunci: Desa wisata, paket informasi wisata, daerah tujuan wisata 
 
Executive Summary 
Bayung Gede village is an area of rural tourism development , has a unique 
tradition of burial for placenta  and other potentials , such as plantations of oranges , 
local white maize , and banana Bali . Until now  Bayung Gede Village Tourism  not 
widely known by the public as one of the tourist village in Bangli regency , it is evidence 
from a lack of tourist visiting, both domestic and foreign to the village . The purpose of 
the implementation of the IbW is to explore the potential of this exciting and unique 
objects might be presented for visitors, so Bayung Gede village, will be more famous as 
a tourism destination , therefore in the future will be more and more tourists visit . The 
method used survey techniques, workshop involving community leaders and the 
Department of Tourism Bangli . The main creation of this activity is a tourist 
information in the form practice packet book , and arranging Bayung Gede Village to 
be tourism area. The impact of this IBW program is that visitors and community 
obtained correct and clear information regarding tourism object in Bayung Gede 
village . The area of Bayung Gede looked more beautifuly and tidily , hence it can give 
impression to the visitors for returning to the village 
 
Keywords : Village tours, package travel information , tourism destination 
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A. PENDAHULUAN 
Desa Bayung Gede terletak di 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli, yang merupakan satu dari 
sembilan kabupaten/kota di Propinsi 
Bali.  Desa tersebut berada sekitar 72 
km timur laut Denpasar. Desa Bayung 
Gede berada di sisi barat daerah 
perbukitan Kintamani, disebelah utara 
berbatasan dengan Desa Batur Selatan, 
selatan Desa Sekaan, Bonyoh, timur 
Desa Sekardadi dan barat Desa 
Belancan. 
Luas wilayah Desa Bayung 
Geda  mencapai 1024 hektar, yang 
didominasi 931,6 hektar lahan  
perkebunan, dan sisanya 26 hektar  
pemukiman, 2 hektar pertamanan, 1,2 
hektar perkantoran,  32 hektar untuk 
prasarana umum lainnya. Jumlah 
penduduk mencapai 2051 orang, yang 
terdiri dari 1051 orang laki-laki, dan 
990 orang perempuan, dengan jumlah 
kepala keluarga (KK)  mencapai 526 
KK (Monogragfi Desa, 2013). 
Desa Bayung Gede adalah salah 
sentra produksi jeruk Kintamani, yang 
sudah dikenal baik masyarakat lokal, 
regional maupun internasional, luas 
perkebunan jeruk mencapai 478 hektar 
dengan rata-rata produksi per tahun 
mencapai 970 ton/hektar, Desa Bayung 
Gede memiliki produksi pertanian 
unggulan selain jeruk adalah jagung 
putih lokal tongkolnya mencapai 
panjang 30 cm, bijinya putih mengkilat, 
dengan rasa enak agak lengket,  namum 
akhir-akhir ini keberadaannya sudah 
langka, hal ini perlu dilakukan 
penyelamatan dan dikembangkan 
sebagai ciri khas produk unggulan Desa 
Bayung Gede, dalam upaya mendukung 
Desa Bayung Gede Sebagai Desa 
Wisata 
 Disamping itu Desa Bayung 
Gede juga mempunyai produk unggulan 
yang khas yaitu Pisang Bali, pisang ini 
rasanya enak agak manis, dulu pisang 
ini biasa dikonsumsi untuk makanan 
tambahan balita. Keberadaan pisang 
bali mulai terancam semenjak 
merebaknya penyakit busuk batang 
pada tanaman pisang, hal ini perlu 
tindakan penyelamatan untuk 
menghidari kelangkaan atau kepunahan 
pisang bali sebagai produk  khas 
pertanian unggulan Desa Bayung Gede 
dalam upaya mendukung 
pengembangan Desa Bayung Gede 
sebagai desa  tujuan  wisata. 
 Keasrian Desa Bayung Gede 
dapat dirasakan mulai dari memasuki 
kawasan pradesa. Pintu gerbang utama 
memasuki desa, Pura,  balai masyarakat 
dan fasilitas kemasyarakatan serta ruang 
terbuka pertamanan, udara sejuk, 
semakin menambah keaslian alam 
perdesaan. Desa adat ini merupakan 
satu kawasan perdesaan yang memiliki 
tatanan spesifik dari struktur desa 
tradisional sehingga mampu 
menampilkan wajah perdesaan yang asri 
dengan buadaya yang kuat. Penataan 
fisik dan struktur desa, tidak terlepas 
dari budaya masyrakatnya yang sudah 
berlaku turun temurun. 
Desa Bayung Gede mempunyai 
obyek wisata yang menarik dan unik 
disamping obyek lainnya yang belum 
dapat dikembangkan dengan baik, yakni 
kuburan ari-ari (seme ari-ari) yang 
mencapai luasan 0,15 hektar. Ari-ari 
atau placenta,  pada umumnya bagi 
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masyarakat di Bali ditanam dibungkus 
dengan kain putih/kafan di dalam batok 
kelapa dilengkapi dengan peralatan 
tulis-menulis seperti buku, pulpen, 
pensil dengan harapan bayi dari ari-ari 
tersebut kelak suka belajar sebagai 
bekal mencari nafkah dalam kehidupan 
selanjutnya, kalau ari-ari tersebut dari 
bayi laki-laki ditanam di depan rumah 
meten (rumah yang di utara) sebelah 
kanan dan perempuan di sebelah kiri, 
namun berbeda dengan ari-ari di Desa 
Bayung Gede, ari-ari dimasukkan 
kedalam batok kelapa dengan diberi 
tanda tambah (tampak dara) selanjutnya 
di bawa ke kuburan ari-ari di ujung 
selatan desa, bukan ditanam melainkan 
digantung di dahan pohon bungkak. 
Menurut tokoh mayarakat Bayung 
Gede, karena ari-ari yang dikumpulkan 
menjadi satu di seme ari-ari  konon  
orang-orang dari Desa Bayung Gede 
tidak suka merantau, melainkan selalu 
ingin berkumpul tetap di desa. Namun 
demikian kunjungan wisatawan ke Desa 
Bayung Gede masih rendah, sehingga 
sangat menarik untuk dikaji dalam 
bentuk penerapan Ipteks untuk 
mempromosikan Desa Wisata Bayung 
Gede,  sehingga di masa mendatang 
kunjungan wisatawan meningkat dan 
Desa Bayung Gede menjadi tujuan 
wisata yang menarik di Kabupaten 
Bangli . 
 
 
 
 
B. SUMBER INSPIRASI 
Desa Bayung Gede merupakan 
daerah pengembangan desa wisata, 
mempunyai tradisi yang unik kuburan 
ari-ari (seme ari-ari) dan potensi yang 
lainnya. Desa Bayung Gede,  
Kecamatan Kintamani, Kabupaten 
Bangli. Desa ini merupakan salah satu 
Desa kuno yang ada di Kabupaten 
Bangli, yang memiliki ciri khas dalam 
budaya dan adat istiadat yang tetap 
lestari sampai saat ini. Perpaduan antara 
adat istiadat yang unik dengan 
panorama pedesaan yang hijau dan 
indah menjadikan Desa Bayung Gede  
sebagai salah satu daerah tujuan wisata 
di Kabupaten Bangli.  
Namun kenyataannya belum 
banyak dikenal oleh masyarakat 
terutama wisatawan, sehingga 
kunjungan wisatawan ke desa tersebut 
masih rendah. Oleh karena itu 
implementasi IbW ke desa tersebut 
merupakan salah satu upaya untuk 
memberikan informasi  potensi wisata 
yang menarik dan unik Desa Bayung 
Gede yang belum dikenal oleh 
masyarakat, demikian pula penataan 
kawasan masih harus perlu dilakukan, 
sehingga sebagai daerah kunjungan 
wisata disamping menonjolkan obyek-
obyek wisata yang menarik, juga perlu 
didukung oleh penataan kawasan yang 
rapi, asri bersih dan nyaman. 
 
C. METODE 
  Metode yang digunakan dalam 
implementasi IbW ini, terutama untuk 
menggali potensi wisata  adalah metode 
survei, sebagai sampel adalah tokoh 
masyarakat, kepala desa dan aparat desa 
dengan menggunakan daftar pertanyaan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya, 
hasil survei berupa narasi dan foto-foto, 
hasil survey tersebut didiskusikan dalam 
work shop, selanjutnya 
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didokemantasikan dalam bentuk buku 
saku.  Untuk penataan kawasan, 
sebelum kegiatan dilakukan diskusi 
dengan kepala desa, aparat desa dan 
tokoh masyarakat setempat, tentang 
disain penataan kawasan wisata,  dalam 
implementasi tersebut melibatkan 
rekanan. 
 
D. KARYA UTAMA 
Karya utama IbW adalah (1) 
paket informasi dalam bentuk buku 
saku untuk memperkenalkan potensi  
wisata Desa Bayung Gede, yang diawali 
dari memasuki kawasan perdesaan, 
pintu gerbang utama memasuki desa, 
Pura, balai masyarakat, tujuan utama 
wisata, yaitu kuburan ari-ari, fasilitas 
kemasyarakatan, ruang terbuka 
pertamanan,  dan keaslian alam 
perdesaan. (2) Penataan  kawasan 
perdesaan yang memiliki tatanan 
spesifik dari struktur desa tradisional, 
menampilkan wajah perdesaan yang 
tertata rapi dan  asri dengan budaya 
yang kuat. 
 
E. ULASAN KARYA UTAMA 
1. Buku Saku Informasi Tujuan 
Wisata 
Buku saku disamping  berfungsi 
sebagai sumber informasi juga dapat 
digunakan sebagai  alat promosi 
pengembangan Desa Bayung Gede sebagai 
daerah tujuan wisata, dan pada tahun kedua 
promosi lebih luas akan dilakukan melalui 
wibe site.  Salah daya  tarik wisata Desa 
Bayung Gede  adalah tata ruang 
menggunakan konsep Tri Mandala yaitu 
utama mandala diperuntukan bagi tempat 
suci seperti pura, madya mandala sebagai 
tempat permukiman penduduk warga desa, 
nista mandala sebagai tempat kuburan.  
Utama mandala memiliki letak 
yang paling tinggi diantara  bagian yang 
lain, utama mandala terletak di timur 
laut desa, merupakan kawasan suci desa 
rersebut.  Di Utama Mandala dapat 
djumpai Pura Bale Agung  Kahyangan 
Tiga (Gambar 1), sebagian besar 
bangunan pura terbuat dari batu cadas 
dan  beratapkan bambu, . Di Pura Bale 
Agung  dipuja Dewa Brahma selaku 
dewa pencipta dalam kepercayaan umat 
Hindu  
            
 
Gambar 1.   Pura Bale Agung Kahyangan Tiga Desa Bayung Gede 
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 Madya Mandala dibelah oleh 
jalan utama desa yang membagi Desa 
Bayung Gede atas dua bagian yakni 
timur dan barat. Madya Mandala adalah 
kawasan pemukiman penduduk. 
kehidupan warga selalu mengingat  
keberadaan Ida Sang Hyang Widi Wasa 
(Tuhan) yang menciptakan alam 
semesta dan segala isinya,  hal ini 
terlihat dari setiap rumah penduduk 
selalu dilengkapi dengan tempat 
pemujaan keluarga, yang disebut 
sanggah/merajan. Rumah warga terdiri 
dari dua atau tiga bangunan tradisional 
berpondasi batu cadas, berdinding 
gedeg dan beratap bambu, yang 
biasanya diperuntukan untuk tempat 
tidur, dapur dan satu bangunan berupa 
lumbung/klumpu untuk menyimpan 
hasil pertanian.  Di beberapa tempat 
dijumpai rumah warga sudah 
mengadopsi rumah modern, beratap 
genteng dan berdinding batu bata, 
sehingga ke depan hal ini perlu dibuat 
awig-awig (peraturan) untuk mengikat 
warga tidak meninggalkan rumah 
tradisionalnya, kalau sudah 
berkomitmen desanya dikembangkan 
menjadi desa wisata yang unik kental 
dengan ketradisionalnya. Pemukinan 
nampak rapi, warga tidak 
diperkenankan untuk memelihara ternak 
di pekarangan rumah, biasanya warga 
memelihara ternak di tegalan yang 
berjarak dua sampai lima kilometer dari 
pemukiman. Setiap gang memasuki 
rumah warga sudah ditata dengan baik, 
di paping dan rumah warga yang 
terletak di jalan utama yang memiliki 
telajakan dimanfaatkan untuk menanam 
tanaman hias sehingga menambah 
keasrian kawasan perdesaan. 
 
 
 
 
    Gambar 2. Kawasan Pemukiman Warga 
        Begitu memasuki pekarangan 
rumah penduduk harus melewati 
angkul-angkul. Pekarangan rumah 
masyarakat Desa Bayung Gede  juga 
terbagi atas utama, madya dan nista 
mandala.  Adapun bangunan dan 
kegunaannya di setiap mandala  
mengikuti tata ruang rumah adat Bali 
sebagai berikut: sebelah timur laut ada 
Sanggah (tempat sembahyang keluarga) 
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yang wajib dibangun oleh masyarakat 
umat Hindu. Madya mandala adalah 
rumah tempat tinggal dan dapur, 
sedangkan di nista mandala  biasanya 
dimanfaatkan untuk MCK.  
 
 
Gambar 3 . Rumah dan Sangah                         Gambar 4 . Sisi Lain Rumah Warga 
  Nista mandala adalah tempat 
yang paling rendah yakni berada di 
bagian selatan. Di lokasi ini terdapat 
setra (kuburan), dan pura Dalem,. Pura 
Dalem merupakan pemujaan Dewa 
Siwa, manifestasi Tuhan sebagai Dewa 
pelebur/pemusnah/kematian, yang 
dijelaskan sebelumnya bahwa Dewa 
Brahma sebagai pencipta yang dipuja di 
Pura Bale Agung, ketika manusia 
dilahirkan. Kemudian setelah hidup 
sebagai dewa pemelihara adalah Dewa 
Wisnu dipuja di Pura Puseh.   Diyakini 
bahwa siklus hidup manusia adalah 
lahir, hidup dan mati.  Di kawasan ini 
terdapat lokasi unik yang menjadi ciri 
dari Desa Bayung Gede , yakni kuburan 
ari-ari (seme ari-ari) yang mencapai 
luasan 0,15 hektar. Ari-ari atau 
placenta,  pada umumnya bagi 
masyarakat di Bali ditanam dibungkus 
dengan kain putih/kafan di dalam batok 
kelapa dilengkapi dengan peralatan 
tulis-menulis seperti buku, pulpen, 
pensil dengan harapan bayi dari ari-ari 
tersebut kelak suka belajar sebagai 
bekal mencari nafkah dalam kehidupan 
selanjutnya,   ,kalau ari-ari tersebut dari 
bayi laki-laki ditanam di depan rumah 
meten (rumah yang di utara) sebelah 
kanan dan perempuan di sebelah kiri. 
 
         
Gambar 5. Kuburan  Ari-ari                Gambar 6. Ari-ari digantung di Pohon Bungkak 
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2. Penataan Kawasan 
 Penataan kawasan Desa Bayung 
Gede  dilakukan dengan tujuan untuk 
menambah keasrian wilayah desa. 
Penataan diawali dari pintu gerbang 
utama memasuki desa, tempat suci, 
pemukiman sampai ke tujuan wisata 
utama, yaitu kuburan ari-ari. Kegiatan 
penataan dilakukan mulai dari  
perencanaan disain, implementasi, 
pendanaan, dan pengawasan.  Semua 
tahapan kegiatan tersebut melibatkan 
tokoh masyarakat dan kepala desa 
berserta jajarannya, Tim IbW membuat 
disain kemudian disdikusikan, untuk 
pintu gerbang utama dilakukan 
perbaikan untuk memperindah dan 
memperjelas tulisan  Selamat Datang di 
Desa Wisata Bayung Gede, yang 
terbentang di gerbang tersebut, 
demikian juga pada jalan menuju masuk 
kawasan desa ditata sedemikian rupa 
sehingga nampak indah dan rapi,  
seperti nampak pada Gambar 7 dan 8. 
 
 
                   
Gambar 7. Gerbang utama desa                          Gambar 8. Jalan masuk menuju desa 
 
Pada kawasan pemukiman,  
pada jalan utama  dilakukan penataan 
dengan menggunakan paping blok yang 
dipasang dengan desain sejajar ditengah 
diapit dengan sistem diagonal, sehinga 
jalan nampak bersih rapi dan indah, dan 
pemanfaatkan telajakan pekarangan 
warga sebagai taman kecil di sepanjang 
jalan. Di daerah tujuan wisata utama, 
seme ari-ari  sebagai ikon Desa Bayung 
Gede dibuat jalan lingkar, sehingga 
wisatawan dapat melihat dari beberapa 
sudut tentang keunikan dari obyek 
tersebut.  Pendanaan dari kegiatan 
tersebut bersumber dari IbW Unmas 
dan anggaran dana desa (ADD) Desa 
Bayung Gede tahun anggaran 2013 
 
F. KESIMPULAN 
Berdasarkan karya  dan 
ulasan karya utama dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Buku saku, merupakan salah satu  
sumber informasi  penting dan 
alat promosi untuk pengembangan  
Desa Bayung Gede.  
2. Penataan kawasan, dapat 
menambah kebersihan, kerapihan, 
keasrian dan keindahan Desa 
Wisata Bayung Gede 
 
G. DAMPAK DAN MANFAAT 
KEGIATAN 
Dampak dari implementasi IbW 
ini adalah wisatawan dan masyarakat 
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memperoleh informasi yang benar dan  
jelas tentang destinasi wisata Desa 
Bayung Gede. Dalam jangka pendek 
Desa Bayung Gede sudah mulai dikenal 
sebagai daerah tujuan wisata oleh 
masyarakat terutama anak-anak sekolah 
dasar se Kecamatan Kintamani. 
Penataan kawasan menjadikan  Desa 
Bayung Gede nampak   asri dan tertata 
rapi, sehingga memberi kesan menarik 
kepada wisatawan untuk datang kembali  
berkunjung ke desa tersebut.   
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